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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Dezin dan Lincoln yang
sebagaimana telah dikutip oleh Moleong mengatakan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode
yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan
pemanfaatan dokumen. Penelitian kualitatif dari sisi definisi lainnya
dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan
wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan,
perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang.

Sedangkan penelitian yang dalam pengumpulan data dan penafsiran
hasilnya menggunakan angka, maka penelitian tersebut dinamakan
penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan metode kualitatif karena
peneliti ingin menggali secara mendalam mengenai implementasi metode
sorogan untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an santri di TPQ

An-Nur Mronjo Selopuro Blitar.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 5
68
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B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu penelitian kualitatif, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting
dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan salah satu instrument
kunci yang secara langsung ~mengamati, mewawancarai dan
mengobservasi obyek yang diteliti.
Dalam penelitian ini, seorang peneliti merupakan pengamat penuh,
yaitu mengamati kegiatan pembelajaran membaca Al-Quran yang ada di
TPQ. Selain itu, kehadiran peneliti juga diketahui oleh TPQ yang dijadikan
obyek penelitian secara formal, yaitu melalui ijin tertulis lembaga
pendidikan peneliti (IAIN Tulungagung) dan TPQ An-Nur Desa Mronjo
Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di TPQ An-Nur Desa Mronjo
Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar dengan fokus penelitian Metode
Sorogan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar santri dalam membaca
Al-Quran.
Lokasi ini dipilih karena TPQ ini merupakan salah satu TPQ yang
memiliki pengaruh yang besar khususnya di Desa Mronjo. Selain itu juga

karena TPQ ini belum pernah dijadikan tempat penelitian sebelumnya.



70

D. Sumber Data
Sumber data menjelaskan tentang dari mana dan dari siapa data
diperoleh, data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana informan atau
subjek tersebut, dan dengan cara bagaimana data dijaring sehingga
validitasnya dapat terjamin. Sumber data peneliti diperoleh dari
wawancara, observasi dan dokumentasi. Lofland, seperti yang dikutip oleh

Moleong menjelaskan bahwa “sumber utama dalam penelitian kualitatif

ialah kata-kata dan tindakan , selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lain.””
Dalam penelitian yang peneliti lakukan sumber datanya meliputi tiga
unsur yaitu:

1. Person yaitu sumber data yang bisa menghasilkan data berupa kata-kata
dari hasil wawancara dan hasil pengamatan. Yang termasuk sumber
data ini adalah kepala TPQ, ustadzah dan murid.

2. Place (tempat) yaitu sumber data yang darinya dapat diperoleh
gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian dalam pengamatan.
Sumber data berupa tempat ini bisa terwujud suatu yang diam, misalnya
ruang untuk proses pembelajaran Al-Qur’an dan bisa juga berwujud
sesuatu yang bergerak misalnya aktifitas, kinerja dan kegiatan

pembelajaran Al-Qur’an yang ada di TPQ An-Nur salah satunya.

2 |bid, hal 112
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3. Paper (kertas) yaitu sumber data yang menjadikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar/simbol-simbol lain yang untuk memperolehnya
diperlukan metode dokumentasi. Data ini dapat diperoleh melalui
kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip, dll) papan pengumuman,
papan nama, dan sebagainya.’

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sebab bagi peniliti kualitatif fenomena dapat

di mengerti maknanya secara baik. Apabila dilakukan interaksi dengan

subyek melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar, dimana

fenomena tersebut berlangsung dan disamping itu untuk melengkapi data
diperlukan dokumentasi.

1. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak
langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu. Pengertian
wawancara langsung adalah wawancara yang dilakukan secara
langsung antara pewawancara (interviewer) dan orang yang
diwawancarai (interviewee) tanpa melalui perantara. Sedangkan

wawancara tidak langsung artinya pewawancara menanyakan sesuatu

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: RIneka Cipta,
2006), hal.129
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kepada responden melalui perantara, seperti angket. Artinya, peneliti
tidak menemui langsung respondennya.”

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara
langsung yaitu peneliti melakukan wawancara dengan ustazah dan para
santri TPQ untuk mengetahui bagaimana implementasi metode sorogan
untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an santri.

2. Observasi

Sebenarnya observasi merupakan suatu proses Yyang alami,
dimana kita semua sering melakukannya, baik secara sadar maupun
tidak sadar didalam kehidupan sehari-hari. Didalam kelas guru sering
melihat, mengamati dan melakukan interpretasi. Dalam kehidupan
sehari-haripun kita sering mengamati orang lain.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis,
objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan
tertentu. Teknik observasi sering digunakan,dalam penelitian, terutama
penelitian kualitatif.’

Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran yang ada di TPQ,
mulai dari pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran dan

fenomena-fenomena yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung.

* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT remaja Rosdakarya, 2012), hal. 230
* Ibid, hal. 234
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3. Dokumentasi
Mengumpulkan data dari sumber non insane, sumber ini terdiri
dari dokumen dan rekaman. Rekaman sebagai setiap tulisan atau
pernyataan yang dipersiapkan oleh individual atau kelompok dengan
tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa atau memenuhi accounting.
Sedangkan dokumen digunakan untuk mengacu atau bukan selain
rekaman, yaitu tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu,
seperti surat-surat, buku harian, catatan khusus, foto-foto, dan
sebagainya.’®
Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan
informasi-informasi mengenai implementasi metode sorogan untuk
meningkatkan kualitas membaca A-Qur’an santri.
F. Analisis Data
Pengertian analisis data adalah “proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola kategori dan satuan uraian data, sehingga
dapat ditentukan hipotesa kerja seperti yang disarankan data”’
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data dasar ke dalam data

lapangan.® Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan

membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: RIneka Cipta,
2006), hal.236

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 103

® Ibid, hal. 217
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lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang
tidak relevan. Yang kemudian disebut diverifikasi.’

Langkah pertama ini berasal dari hasil wawancara dan
dokumentasi yang diperoleh dilapangan. Tujuannya untuk
mengumpulkan seluruh data tentang implementasi metode sorogan
untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an santri di TPQ An-
Nur Mronjo Selopuro Blitar.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam
bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan
informasi tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.*®

Langkah  peneliti  selanjutnya terhadap data  adalah
menganalisanya dan kemudian menyajikannya secara tertulis dalam
skripsi dari kata-kata dalam bahasa tulis yang ditemukan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai implementasi metode
sorogan untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an santri di
TPQ An-Nur Mronjo Selopuro Blitar.

3. Verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir

penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan

® Hasan Usman dan Purnomo Setia Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), hal. 85-89
' Ibid, hal. 85-89
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melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran
kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan.
Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran,
kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari dalam mencari
makna, ia harus menggunakan pendekatan emik, yaitu dari kacamata
key informan, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti
(pendekatan etik).

Adapun tujuan untuk membuat deskripsi (gambaran/lukisan)
secara sistematis, factual akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta
hubungan fenomena yang diselidiki. Analisis deskriptif ini dilakukan
ketika peneliti berada dilapangan dengan cara mendeskripsikan segala
data yang telah didapat lalu dianalisis sedemikian rupa secara
sistematik, cermat dan akurat.™*

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data-data yang
diperoleh dari lapangan, data-data yang berupa fakta-fakta, sifat serta
hubungan fenomena yang diselidiki yang berkaitan dengan
implementasi metode sorogan untuk meningkatkan kualitas membaca
Al-Qur’an santri di TPQ An-Nur Mronjo Selopuro Blitar.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data yang diperoleh dari lapangan bisa memperoleh keabsahan

data, maka penulis mengeceknya dengan melakukan:

" Ibid, hal. 85-89
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Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.*?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik, berarti
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Seperti observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Selain itu
peneliti juga menggunakan triangulasi sumber yang berarti untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama. Dengan triangulasi ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang
mantap tidak hanya dari satu pandang, sehingga kebenaran data bisa lebih

diterima.

. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau
teori-teori yang berkaitan dengan Metode Sorogan untuk meningkatkan
kualitas belajar santri dalam membaca Al-Quran di TPQ An-Nur Tahap
ini dilakukan pada proses penyusunan proposal , seminar, sampai

akhirnya disetujui oleh dosen pembimbing.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),

hal., 214
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2. Tahap pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus peneliti dilokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini penulis menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi.
3. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini peniliti sudah mempunyai data-data yang
dibutuhkan dari hasil observasi dilapangan. Dan selanjutnya peneliti

melakukan pelaporan dengan cara tertulis.



